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ABSTRACT 

Hypertension is a condition in which blood vessels have high blood pressure with systolic blood 

pressure of ≤140 mmHg or diastolic blood pressure of ≤90 mmHg. The purpose of this study is to 

evaluate the use of antihypertensive drugs based on medical record data which includes rationality 

such as right indication, right patient, right drug, right dose, right diagnosis, and right daily 

frequency in outpatients for the period January – March 2024 based on the guidelines of Dipiro's 

Pharmaceutical Handbook 2023. The method in this study uses a descriptive method with 

retrospective data obtained from medical record data with a simple random sampling technique. 

The results of this study were obtained from 232 samples of medical record data, the characteristics 

of patients for age were obtained at the age of 45–59 years with 135 medical records (58,62%). 

Patient characteristics based on gender were 103 medical records (44,40%) male and 129 medical 

records (55,60%) female. The most widely used drug group at Sentosa Hospital in single treatment 

is the CCB group with 90 medical records (38,80%) and the type of drug is amlodipine with 86 
medical records (337,07%), in the combination treatment that is widely used at Sentosa Hospital, 

namely the combination of two drugs CCB + ACEI as many as 55 medical records (23,70%) and 

the type of drug is amlodipine + ramipril as many as 37 medical records (15,95%). The rationality 

evaluation was based on the right indications as many as 232 medical records (100%), the right 

patient as many as 232 medical records (100%), the right medication as many as 232 medical 

records (100%), the right dosage as many as 229 medical records (98.71%), the right diagnosis as 

many as 232 medical records (100%) and the right time interval as many as 232 media records 

(97.85%).  

 

Keywords : Antihypertensive, Hypertension, Rationality 

ABSTRAK 

Hipertensi adalah kondisi dimana pembuluh darah memiliki tekanan darah tinggi dengan tekanan 

darah sistolik ≤140 mmHg atau tekanan darah diastolik ≤90 mmHg. Tujuan pada penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi penggunaan obat antihipertensi berdasarkan data rekam medis yang 

meliputi kerasionalan seperti tepat indikasi, tepat pasien, tepat obat, tepat dosis, tepat diagnosis dan 

tepat frekuensi harian pada pasien rawat jalan periode Januri – Maret 2024 berdasarkan pedoman 

Dipiro’s Pharmaceutical Handbook 2023. Metode pada penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan data retrospektif yang diperoleh dari data rekam medis dengan teknik simple 

random sampling. Hasil penelitian ini diperoleh 232 sampel data rekam medis, karakteristik pasien 

untuk usia diperoleh paling banyak pada usia 45–59 tahun 136 rekam medis (58,62%). Karakteristik 

pasien berdasarkan jenis kelamin sebanyak 103 rekam medis (44,40%) berjenis kelamin laki laki 

dan 129 rekam medis (55,60%) berjenis kelamin perempuan. Golongan obat yang paling banyak 

digunakan di RS Sentosa pada pengobatan tunggal yaitu golongan CCB 90 rekam medis (38,80%) 
dan jenis obatnya yaitu amlodipin 86 rekam medis (37,07%), pada pengobatan kombinasi yang 

banyak digunakan di RS Sentosa yaitu kombinasi dua obat CCB + ACEI sebanyak 55 rekam medis 

(23,70%) dan jenis obatnya yaitu amlodipin + ramipril sebanyak 37 rekam medis (15,95%). Evaluasi 

rasionalitas berdasarkan tepat indikasi sebanyak 232 rekam medis (100%), tepat pasien sebanyak 
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232 rekam medis (100%), tepat obat sebanyak 232 rekam medis (100%), tepat dosis sebanyak 229 

rekam medis (98,71%), tepat diagnosis sebanyak 232 rekam medis (100%) dan tepat interval waktu 

pemberian sebanyak 232 rekam medis (97,85%). 

 

Kata Kunci: Antihipertensi, Hipertensi, Rasionalitas 

PENDAHULUAN 

Menurut WHO, hipertensi adalah kondisi ketika tekanan darah dalam pembuluh 

darah lebih tinggi dari batas normal, batas normalnya adalah di bawah 140/90 mmHg 

(Dotulong & Karouw, 2022). Berdasarkan hasil riset dasar (rikesdas) 2018 menunjukan 

bahwa angka prevelensi pada penduduk yang memiliki usia >18 tahun di Indonesia adalah 

34,1%. angka prevelensi pada tahun 2018 lebih tinggi dari tahun 2013 yaitu 25,8% 

(Kemenkes RI, 2019). Hasil Rikesdas 2018 mencatat prevelensi angka hipertensi di 

Provinsi Jawa barat yaitu 39,60% (Kemenkes RI, 2019). Di Kota Bogor, penyakit 

hipertensi masuk ke dalam urutan ke dua dalam 10 kasus penyakit tertinggi di Kota Bogor. 

Hipertensi di Kota Bogor dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 terus mengalami 

peningkatan (Dinas Kesehatan Kota Bogor, 2021). 

Penggunaan Obat Rasional (POR) adalah penggunaan obat secara efisien, dengan 

pemilihan obat yang tepat berdasarkan diagnosis, atau kebutuhan klinis, tepat dosis, cara 

penggunaan, dan tepat lama waktu pemberiannya (Wynter-Adams et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian Mashuri Yusuf dkk tahun 2020, kelompok usia 46-55 tahun 

memiliki jumlah terbanyak. pasien hipertensi Hasil penelitian evaluasi rasionalitas 

penggunaan obat antihipertensi pada pasien hipertensi menunjukkan bahwa 98,8% tepat 

indikasi, 74,4% tepat obat, 99% tepat pasien, 100% tepat dosis (Yusuf et al., 2020). 

Pada saat melakukan studi pendahuluan pada bulan Maret 2024 untuk mengetahui 

banyaknya kasus hipertensi di RS Sentosa mengalami peningkatan pada tahun 2023 dengan 

jumlah pasien sebanyak 2090 pasien di RS Sentosa Bogor. Penting bagi pasien yang 

menderita hipertensi untuk menggunakan obat secara rasional karena dapat meningkatkan 

keberhasilan terapi. Berdasarkan hal tersebut, mendorong peneliti untuk terhadap 

melakukan penelitian Evaluasi Rasionalitas Obat Antihipertensi Pada Pasien Hipertensi 

Berdasarkan Data Rekam Medis di RS Sentosa Bogor. 

 

METODE 

Rancangan penelitian pada penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimental 

(dokumentasi). Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Sentosa Bogor. Jumlah sampel 230 

rekam medik pasien hipertensi. Teknik Sampling pada penelitian ini menggunakan Simple 

Random Sampling, dengan Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

dokumentasi berupa data rekam medis pasien hipertensi di RS Sentosa dengan analisa data 

menggunakan rumus univariat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Umur (Tahun) Jumlah Presentase 

(%) 

19 – 44 46 19,83% 

45 – 59 136 58,62% 

≥ 60 50 21,55% 

Total 232 100% 

Sumber : Data Sekunder, 2024 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa jumlah data rekam medis pasien hipertensi 

di Instalasi Rawat Jalan RS Sentosa Bogor dengan jumlah rekam medis pasien penderita 

hipertensi pada usia 19 tahun sampai ≥60 tahun. Pasien hipertensi yang paling banyak 

terdapat pada usia 45-59 tahun sebanyak 136 rekam medis (58,62%) dan usia 19-44 tahun 

sebanyak 46 rekam medis (19,83%). 

 

Tabel 2. Karakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

(%) 

Laki – laki 103 44,40% 

Perempuan 129 55,60% 

Total 232 100% 

Sumber : Data Sekunder, 2024 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan jumlah data rekam medis pasien hipertensi di 

Instalasi Rawat Jalan RS Sentosa Bogor dengan jumlah jenis kelamin perempuan sebanyak 

129 rekam medis (55,60%) sedangkan laki laki 103 rekam medis (44,40%). 

 

Tabel 3. Penggunaan Golongan Obat Hipertensi Pada Pasien Hipertensi 

Obat 

Tunggal 

Golongan Jumlah Presentase 

 CCB 90 38,8% 

 ARB 4 1,72% 

 ACEI 22 9,48% 

Total  116 50% 

Kombinasi 

2 Obat 

CCB + 

ACEI 

55 23,7% 

 ARB + 

CCB 

47 20,26% 
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 ACEI + 

Thiazid 

1 0,43% 

 ARB + 

Thiazid 

1 0,43% 

 ARB + 

Mineralka

r tikoid 

receptor 

antagonist 

1 0,43 

Total  105 45,25% 

Kombina

si 3 Obat 

CCB + 

ACEI + 

Thiazid 

9 3,88% 

 CCB + 

ACEI + 

Mineralka

r tikoid 

receptor 

antagonist 

2 0,87% 

Total  11 4,75 % 

Sumber : Data Sekunder, 2024 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa jumlah penggunaan golongan hipertensi 

berdasarkan hasil penelitian pada pengobatan tunggal yaitu golongan CCB sebanyak 90 

rekam medis (38,8%). 

 

Tabel 4. Penggunaan Jenis Obat Hipertensi Pada Pasien Hipertensi 

Obat 

Tunggal 

Jenis Obat Jumlah Presentase 

 Amlodipin 86 37,07% 

 Ramipril 4 1,72% 

 Captropril 15 6,47% 

 Candesartan 7 3.01% 

 Adalat Oros 4 1,72% 

Total  116 50% 

Kombinasi 

2 Obat 

Amlodipin + 

Ramipril 

37 15,95% 

 Amlodipin + 

Captropril 

6 2,6% 
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 Ramipril + 

HCT 

1 0,43% 

 Candesartan 

+ 

Spironolakton 

1 0,43% 

 Amlodipin + 

Candesartan 

29 12,5% 

 Adalat Oros + 

Lisinopril 

7 3,01% 

 Adalat Oros + 

Candesartan 

18 7,76% 

 Adalat Oros + 

Ramipril 

4 1,72% 

 Amlodipin + 

Lisinopril 

1 0,43% 

 HCT + 

Candesartan 

1 0,43% 

Total  105 45,25% 

Kombina

si 3 obat 

Ramipril + 

HCT + 

Nifedipin 

1 0,43% 

 Amlodipin + 

Ramipril

 

+ HCT 

5 2,16% 

 

 

 

Sumber : Data Sekunder, 2024 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan hasil penelitian di RS Sentosa dengan jenis 

obat hipertensi pada penggunaan tunggal yang paling banyak digunakan yaitu amlodipin 

86 rekam medis (37,07%). 

 

 

 

Ramipril + 

Adalat Oros + 

HCT 

3 1,3% 

Adalat Oros + 

Ramipril + 

Spironolakto

n 

2 0,86% 

Total 11 4,75% 
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Tabel 5. Rasionalitas Berdasarkan Tepat Indikasi 

Ketepatan Indikasi Jumlah Presentase 

(%) 

Tepat Indikasi 232 100% 

Tidak Tepat Indikasi 0 0% 

Sumber : Data Sekunder, 2024 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan hasil penelitian dari penggunaan obat 

hipertensi berdasarkan ketepatan indikasi sebanyak 232 rekam medis (100%) . 

Tabel 6. Rasionalitas Berdasarkan Tepat Pasien 

Ketepatan Pasien Jumlah Presentase 

(%) 

Tepat Pasien 232 100% 

Tidak Tepat Pasien 0 0% 

Sumber : Data Sekunder, 2024 

Berdasarkan tabel 6 menunjukan hasil penelitian dari penggunaan obat 

hipertensi berdasarkan tepat pasien di dapat dengan hasil tepat pasien sebanyak 232 

rekam medis (100%). 

 

Tabel 7. Rasionalitas Berdasarkan Tepat Obat 

Ketepatan Obat Jumlah Presentase 

(%) 
Tepat Obat 232 100% 

Tidak Tepat Obat 0 0% 

Sumber : Data Sekunder, 2024 

Berdasarkan tabel 7 menunjukan hasil penelitian bahwa jumlah data rekam 

medis pasien hipertensi di RS Sentosa tepat obat sebanyak 232 rekam medis (100%). 

 

Tabel 8. Rasionalitas Berdasarkan Tepat Dosis 

Ketepatan Dosis Jumlah Presentase 
(%) 

Tepat Dosis 229 98,71% 
Tidak Tepat Dosis 3 1,29% 

Sumber : Data Sekunder, 2024 

Berdasarkan tabel 8 menunjukan hasil penelitian bahwa jumlah data rekam 

medis pasien hipertensi di RS Sentosa dengan jumlah 229 rekam medis (98,71%) dan 

yang tidak tepat dosis sebanyak 3 rekam medis (1,29%). 

 

Tabel 9. Rasionalitas Berdasarkan Tepat Diagnosis 

Ketepatan Diagnosis Jumlah Presentase 
(%) 

Tepat Diagnosis 232 100% 
Tidak Tepat Diagnosis 0 0% 

Sumber : Data Sekunder, 2024 
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Berdasarkan tabel 9 menunjukan hasil penelitian pada data rekam medis 

pasien hipertensi di RS Sentosa diketahui bahwa berdasarkan tepat diagnosis sebanyak 232 

rekam medis (100%). 

Tabel 10. Rasionalitas Berdasarkan Tepat Interval Waktu Pemberian 

Ketepatan 
Interval Waktu 

Pemberian 

Jumlah Presentas
e (%) 

Tepat Interval 
Waktu 

Pemberian 

227 97,85% 

Tidak Tepat Interval 
Waktu Pemberian 

5 2,15% 

Sumber : Data Sekunder, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil penelitian pada data rekam medis pasien hipertensi 

di RS Sentosa diketahui bahwa penggunaan obat berdasarkan tepat Interval sebanyak 

227 rekam medis (97,85%) dan tidak tepat interval sebanyak 5 rekam medis (2,15%). 

 

Karakteristik Pasien Berdasarkan Usia 

Pada penelitian yang dilakukan di RS Sentosa Bogor periode Januari – Maret 

2024 didapatkan pasien dengan rentang usia 45 – 59 tahun merupakan yang paling banyak 

menderita hipertensi, yaitu sebanyak 136 rekam medis (58,62%) hipertensi dipengaruhi oleh 

usia. Resiko terkena hipertensi meningkat seiring dengan bertambah nya usia. Hal ini dapat 

mengakibatkan Pembuluh darah jadi lebih sempit dan dindingnya menjadi lebih kaku, yang 

menyebabkan tekanan darah meningkat (Adam et al., 2019). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wulandari dkk tahun 2023 dimana usia yang 

paling banyak menderita hipertensi pada usia 45-65 sebanyak 108 pasien (65%) (Wulandari 

et al., 2023). 

Karakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada penilitian yang dilakukan di RS Sentosa periode januari – Maret 2024 

memperoleh jumlah pasien dengan jenis kelamin perempuan di RS Sentosa yaitu 129 data 

rekam medis (55,60%) dan jumlah pasien jenis kelamin laki laki yaitu 103 (44,40%). Jenis 

kelamin berkaitan erat dengan terjadinya hipertensi dimana pada perempuan lebih tinggi 

karena adanya hubungan faktor hormonal yang lebih besar. Perempuan juga akan 

mengalami masa monopouse yang mengakibatkan berkurangnya kuantitas hormon 

estrogen saat menopause yang memegang peranan penting dalam faktor resiko sehingga 

dapat menyebabkan hipertensi (Andriani et al., 2023). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ainun dkk tahun 2023 dimana jenis kelamin 

yang paling banyak menderita hipertensi pada jenis kelamin perempuan sebanyak 117 

pasien (70%) (Wulandari et al., 2023). 

Golongan Obat Hipertensi Berdasarkan Penggunaan Di RS Sentosa 

Pada penelitian yang dilakukan di RS Sentosa pada periode Januari – Maret 2024 

penggunaan golongan obat hipertensi yang paling banyak digunakan yaitu pengobatan 

tunggal dan yang digunakan golongan jenis CCB terdapat 90 data rekam medis (38,8%). 

Golongan obat CCB sering dipilih sebagai pengobatan pertama untuk hipertensi karena 

dianggap menguntungkan dari segi farmakokinetik dengan dosis sekali sehari dan terbukti 
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efektif dalam mengatur tekanan darah (Ulfa & Prawira Kautsar, 2019). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Alnadia tahun 2022 menyatakan bahwa yang 

paling banyak digunakan yaitu pengobatan obat tunggal dan yang digunakan golongan 

CCB yaitu sebanyak 62 pasien (84,84%) (Alnadia et al., 2022). 

Jenis Obat Hipertensi Berdasarkan Penggunaan Di RS Sentosa 

Pada penelitian yang dilakukan di RS Sentosa pada periode Januari - Maret 2024 

jenis obat yang paling banyak digunakan yaitu pada pengobatan tunggal dan jenis yang 

digunakan amlodipin sebanyak 86 rekam medis (37,07%). 

Amlodipin merupakan obat yang memiliki durasi kerja yang panjang sehingga 

amlodipin cukup diberikan dalam satu hari sekali dan sangat bermanfaat untuk pengobatan 

hipertensi darurat dalam waktu yang singkat (Susilowati & Risnawati, 2017). 

Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Diwati dkk 2023, dimana 

amlodipin merupakan obat antihipertensi yang paling banyak diberikan yaitu 23 pasien 

(57,5%) (Diwati & Sofyan, 2023). 

Evaluasi Rasionalitas Penggunaan Obat Tepat Indikasi 

Evaluasi ketepatan indikasi berkaitan dengan kesesuaian penggunaan obat sesuai 

dengan diagnosa yang telah ditetapkan oleh dokter (Asiah et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RS Sentosa menunjukan hasil ketepatan indikasi 

pada pasien hipertensi yaitu 232 data rekam medis pasien (100%). 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Kartika dkk pada tahun 2023 

dengan jumlah sampel sebanyak 36 rekam medis mendapatkan ketepatan indikasi sebanyak 

100% (Kartika et al., 2023). 

Tepat Pasien 

Tepat pasien merupakan ketepatan pemilihan obat agar obat tidak menyebabkan 

kontraindikasi atau alergi pada pasien secara individu (Hidayaturahmah & Syafitri, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RS Sentosa menunjukan hasil ketepatan pasien 

pada pasien hipertensi yaitu 232 rekam medis pasien (100%). 

Penelitian ini sejalan dengan Puspitasari tahun 2022 dengan jumlah sampel 

sebanyak 45 data rekam medis mendapat hasil dengan ketepatan pasien 100% (Puspitasari 

et al., 2022). 

Tepat Obat 

Tepat obat merujuk pada ketepatan dalam pemberian jenis obat, serta kombinasi 

obat (Hidayaturahmah & Syafitri, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RS 

Sentosa menunjukan hasil ketepatan obat pada pasien hipertensi yaitu 232 rekam medis 

pasien (100%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Mardika tahun 2024 didapat sebanyak 97 data 

rekam medis (100%) dinyatakan tepat obat (Nur Mardika et al., 2024). 

Tepat Dosis 

Tepat dosis merupakan ketepatan dalam pemberian dosis obat antihipertensi yang 

sesuai dengan literatur (Hidayaturahmah & Syafitri, 2021). 

Pada penelitian yang dilakukan di RS Sentosa menunjukan hasil tepat dosis 

sebanyak 229 rekam medis pasien (98,71%) dan tidak tepat dosis sebanyak 3 pasien 

(1,29%). Ketidaktepatan dosis pada penelitian ini yaitu terdapat pada data rekam medis 

nomer 49, 132, 158 dan alasannya adalah kurangnya dosis lisinopril yang diterima pasien 

≤10 mg dalam sehari sedangkan menurut literatur yang digunakan Dipiro’s Handbook 

Pharmaceutical lisinopril diberikan 10 mg perhari. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dagmar dkk tahun 2021 didapatkan 

sebanyak 7 (7%) rekam medik dinyatakan tidak tepat dosis dan sebanyak 102 (93%) rekam 

medik dinyatakan tepat dosis. Ketidaksesuaian berdasarkan dosis disebabkan tidak 

memenuhi rentang dosis yang disarankan dalam literatur JNC-7 (Dagmar et al., 2021). 

Tepat Diagnosis 

Tepat diagnosis merupakan ketepatan dalam menentukan diagnosa dengan cara 

meninjau anamnesis pasien, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang jika diperlukan 

(Hidayaturahmah & Syafitri, 2021). 

Pada penelitian yang dilakukan di RS Sentosa menunjukan hasil ketepatan 

diagnosis sebanyak 232 rekam medis pasien (100%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayaturahmah dkk tahun 2021 dengan 

sebanyak 80 pasien (100%) dinyatakan tepat diagnosis (Hidayaturahmah & Syafitri, 2021). 

Tepat Interval Waktu Pemberian 

Pengobatan dikatakan tepat interval waktu pemberian jika obat antihipertensi 

sesuai dengan interval pemberian yang disesuaikan pada dosis pada literatur yang 

digunakan (Suhartaty et al., 2019). 

Pada penelitian yang dilakukan di RS Sentosa mendapatkan hasil sebanyak 227 

data rekam medis (97,85%) yang menunjukan tepat interval dan sebanyak 5 data rekam 

medis (2,15%) tidak tepat interval. Ketidaktepatan pada penelitian ini terdapat pada data 

rekam medis nomer 8 dan 16 ketidaktepatannya terdapat pada pemberian obat 

hidroklorotiazid yang berlebih yaitu dengan interval 2x1, hal tersebut tidak sesuai dengan 

literatur Dipiro’s Handbook Pharmaceutical dikarenakan hidrokloritiazid diberikan dalam 

interval 1x1. Pada data rekam medis nomer 24 ketidaktepatan terdapat pada pemberian obat 

adalat oros yang berlebih yaitu dengan interval 2x1, hal tersebut tidak sesuai dengan 

literatur yang digunakan yaitu Dipiro’s Pharmaceutical Hanbook karena pada literatur 

tersebut interval adalat oros yaitu 1x1. Pada data rekam medis nomer 62 dan 194 alasan 

ketidaktepatan dikarenakan pada interval penggunaan obat captropril yang kurang yaitu 

1x1 sedangkan menurut literatur Dipiro’s Pharmaceutical Handbook interval waktu 

pemberian captropril yaitu 2 atau 3 kali sehari. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Musnelina tahun 2017 didapat sebanyak 36 

data rekam medis (55,38%) tepat interval harian dan 29 data rekam medis tidak tepat 

interval waktu pemberian pengobatan menurut literatur JNC8 (Musnelina & Nk, 2017). 

 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik pasien berdasarkan usia yang paling banyak di usia 45 – 59 sebanyak 136 

rekam medis (58,62). 

2. Karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak yaitu 

perempuan sebanyak 129 rekam medis (55,60%). 

3. Penggunaan golongan obat yang paling banyak digunakan di RS Sentosa yaitu, pada 

pengobatan tunggal golongan CCB sebanyak 90 rekam medis (38,80%). Penggunaan 

jenis obat yang digunakan di RS Sentosa yang paling banyak digunakan yaitu, 

pengobatan tunggal amlodipin sebanyak 86 rekam medis (37,07%). 

4. Rasionalitas penggunaan obat antihipertensi berdasarkan tepat indikasi sebanyak 232 

rekam medis (100%), tepat pasien sebanyak 232 rekam medis (100%), tepat obat 

sebanyak 232 rekam medis (100%), tepat dosis sebanyak 229 rekam medis (98,71%), 
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tepat diagnosis sebanyak 232 rekam medis (100%), dan tepat interval waktu pemberian 

sebanyak 227 pasien (97,85%). 
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